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ABSTRAK 
Dr. H. Syamsul Bakri, S.Ag., M.Ag.; NIP. 197101051998031001; Ketua 
Kelompok; Bahasa Tubuh dalam Al-Quran: Analisis Makna Tekstual dan 
Kontekstual; 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan struktur, 
makna tekstual dan kontekstual anggota tubuh dalam Al-quran. Makna yang 
terkandung dalam setiap istilah anggota tubuh yang diberi makna asli dan juga 
mempunyai makan kontektual. Beberapa istilah anggota tubuh disebutkan dan 
mempunyai dua makna. Walau demikian tidak semua anggota tubuh dapat 
diartikan mempunyai dua makna. Kajian pada istilah anggota tubuh dengan teori 
Izutsu yang mengartikan Al-Quran sebgaai teks bebas terlepas adri wahyu Tuhan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan sumber 
data  primer berupa teks al-Quran. Pengumpulan data dengan mengelompokkan 
istilah anggota tubuh manusia dalam Al-Quran. Setelah data dikelompokkan 
kemudian dianalisis dengan teori lingustik atau secra struktur kata istilah anggota 
tubuh itu sendiri. Analisis selanjutnya yaitu dengan analisis makna yang 
terkandung dari makan tekstual dan makna kontekstual. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan makna dasar (tekstual) 
dan makna relasional (kontekstual) ditemukan variasi makna dalam istilah 
anggota tubuh dalam al-Quran. Dalam penelitian ini terdapat 37 anggota tubuh 
yang disebutkan dalam Al-Quran, dan terdapat 4 anggota tubuh yang mempunyai 
makna tekstual dan kontekstual. Makna tersebut dikaji menggunakan ilmu tafsir 
untuk mengetahui makana kontekstual pada ayat Al-Quran 
 
Kata kunci : Kontekstual, Tekstual, Izutsu 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Quran merupakan kitab suci umat Islam yang diturunkan melalui 
Nabi Muhammad SAW dengan tujuan sebagai pedoman hidup. Bahasa 
yang digunakan dalam al-Quran merupakan bahasa yang digunakan umat 
Islam dalam melaksanakan ibadah sebagai bentuk pengabdian dan 
komunikasi dengan Tuhannya Allah SWT. Bahasa Arab yang telah dijaga 
dalam al-Quran dari awal diturunkan hingga saat ini. Keaslian dan 
kemurnian bahasa Arab dalam al-Quran sudah tidak dapat diragukan lagi, 
karena sebagai pedoman hidup setiap individu yang beragama Islam. 
Bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan oleh kaum Arab dalam 
menyampaikan ide dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa Arab sampai 
kepada seluruh manusia di belahan dunia dengan perantara yang sangat 
terjaga keutuhannya, yaitu dalam al-Quran dan hadist nabi. 
Al-Quran yang berisi tentang pesan kehidupan setiap manusia, terdapat 
banyak cerita dan perumpaan yang terdahulu serta cerita tentang kejadian 
di masa yang akan datang. Bentuk cerita yang mengkisahkan tentang 
Nabi-Nabi yang terdahulu sebelum Nabi Muhammad SAW memberikan 
hikmah akan alur kehidupan umat manusia. Sejarah Islam yang banyak 
tersimpan dalam al-Quran sehingga dapat menjadi pelajaran umat 
Muhammad SAW juga merupakan bukti akan keaslian dan kemurnian 
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bahwa al-Quran perkataan Allah SWT untuk dijadikan pedoman bagi umat 
manusia. 
Al-Qur‟an yang diturunkan Allah SWT melalui malaikat jibril 
kepada Nabi Muhammad SAW merupakan bentuk kalam atau perkataan 
yang langsung dari Tuhan untuk dijadikan pedoman hidup bagi seluruh 
umat manusia. Al-Quran diturunkan dengan bahasa Arab yang masih 
terjaga utuh tanpa perubahan dari pertama diturunkan hingga saat ini. 
Penjagaan al-Quran  sepanjang zaman telah ditegaskan pada isi dalam Al-
Qur‟an banwa Allah menurunkan Al-Qur‟an sebagai pengingat dan terjaga 
selamanya. Ayat tersebut dalam surat Al-Hij: 9. 
                   
„Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al Quran, dan Sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya.‟ 
Keaslian teks dan isi dalam al-Quran merupakan bukti bahwa 
seluruh yang tercantum di dalamnya juga masih asli dan terjaga. Bahasa 
Arab yang digunakan dalam al-Quran juga merupakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah yang telah ditulis seluruh pakar lingustik Arab. Sehingga 
teks al-Quran merupakan teks yang mempunyai nilai sastra paling tinggi 
dianatar seluruh teks sastra Arab lainnya. 
3 
 
Teks merupakan tuturan, baik lisan maupun tulisan yang terdapat 
di dalam suatu konteks situasi dan konteks kultural. Teks membentuk 
suatu konstruk (bangunan) melalui sistem fungsi atau makna dan sistem 
bentuk linguistik/kebahasaan secara simultan (bersama-sama/pada waktu 
yang sama). Secara fungsional, teks digunakan untuk mengekspresikan 
suatu tujuan atau fungsi proses sosial di dalam suatu konteks situasi dan 
konteks kultural. Sementara itu, konteks /kon·teks/ /kontéks/ adalah bagian 
suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau menambah 
kejelasan makna. Dapat juga dikatakan bahwa konteks adalah situasi yang 
ada hubungannya dengan suatu kejadian: orang itu harus dilihat sebagai 
manusia yang utuh dalam -- kehidupan pribadi dan masyarakatnya.  
Untuk itu, terdapat sejumlah konteks, antara lain konteks budaya 
adalah keseluruhan budaya atau situasi nonlinguistis tempat sebuah 
komunikasi terjadi; konteks linguistis adalah konteks yang memberikan 
makna yang paling cocok pada unsur bahasa; konteks semotaktis adalah 
lingkungan semantis yang ada di sekitar suatu unsur bahasa; makna unsur 
bahasa. Perpaduan antara dua unsur yang memberikan gambaran 
keseluruhan terhadap kesesuaian makna yang diusung oleh sebuah 
kalimat. 
konteks sintaktis adalah lingkungan gramatikal dari suatu unsur bahasa 
yang menentukan kelas dan fungsi unsur tersebut; konteks situasi adalah 
lingkungan nonlinguistis ujaran yang merupakan alat untuk memperinci 
ciri-ciri situasi yang diperlukan untuk memahami makna ujaran. Hal 
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tersebut juga terdapat di dalam ayat-ayat al-Quran terutama yang ada 
kaitannya dengan kata-kata yang berhubungan dengan anggota tubuh. 
Ketika sebuah kata menduduki sebuah fungsi dalam kalimat maka akan 
memberikan makna sesuai dengan fungsi kata dalam kalimat. Kajian 
sintaksis memberikan keterangan secara jelas bahwa setiap kata yang 
disusun mempunyai makna dan fungsi yang berbeda-beda.  
Anggota tubuh di dalam al-Quran terdiri dari wajah, kepala, gigi, 
telinga, hidung, mata, hati, dada, rahim, kuku, siku, siku, tangan, tulang, 
dan kaki. Untuk memahami setiap kata dari anggota tubuh dalam al-Quran 
membutuhkan pemaknaan secara menyeluruh dan mendalam. Anggota 
tubuh dalam al-Quran mempunyai makna dasar (makna sebenarnya atau 
tekstual) dan makna relasional (makna tidak sebenarnya atau 
kontekstual)
1
. Misalnya pada ayat“ fastamma wajhullah” (Q.S. al-
Baqarah[2]:115) kata wajhullah tergolong frasa benda (idhafa) yang berati 
wajah Allah. Maksud dari wajah Allah tersebut merupakan makna 
relasional yaitu bukan makna yang sebenarnya dari wajah Allah melainkan 
bermakna keberadaan Allah.  
Dalam studi sintaksis Arab, kata wajhun disebutkan tunggal (mufrot) 
walaupun kata tersebut secara tekstual disebutkan menunjukkan sesuatu 
yang banyak. Hal tersebut disebabkan oleh kata sebelumnya yaitu kata 
fa‟ainama yang bermakna “maka di mana saja” sedangkan “wajhuka” 
                                                          
1
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia dalam Al-Quran. Terj. Agus Fahri 
Husein, Syarif Hidayatullah, dan Aminuddin, (Yogyakarta: Tiara Wacana), hlm. 22. 
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(Q.S. al-Baqarah[2]:149) yang bermakna “wajahmu” dapat diartikan 
sebagai makna dasar atau makna sebenarnya yaitu wajah manusia.  
Penjelsan di atas melihat kata dengan pandanagn makna tekstual 
dan kontekstual yang terdapat dalam ilmu tafsir, seperti melihat kesesuaian 
makna dalam kalimat. Hal tersebut akan melihat terhadap kajian sesuai 
dengan makna dengan kesesuaian antara ilmu tafsirnya. Hal lain yang 
ingin diungkap adalah ketika teks al-Quran menjadi sebuah teks yang 
lepas dari makna wahyu Tuhan dengan makna utuh secara lingustik. 
Melihat kata dalam sebuah kalimat sebagai satuan lingustik yang utuh 
yaitu istilah anggota tubuh yang terdapat dalam al-Quran. Hal ini tentunya 
tidak akan lepas dari ilmu tafsir itu sendiri untuk melihat kesesuaian 
makna kontekstual yang terdapat dalam al-Quan dalam menjelaskan istilah 
anggota tubuh manusia.  
Dari pemaparan di atas, peneliti memilih kata yang berkaitan dengan 
anggota tubuh untuk dapat diteliti lebih lanjut berdasarkan makna dasar 
(tekstual) dan makna relasional (kontekstual) agar dapat menjelaskan 
makna dari masing-masing kata tersebut dan mengetahui macam-macam 
anggota tubuh yang disebutkan dalam al-Quran.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, 
terdapat beberapa rumusan masalah yang berkaiatan dan menjadi fokus 
pada penelitian ini. Di antara rumusan masalah yang digunakan adalah 
sebagai berikut. 
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1. Bagaimana struktur istilah anggota tubuh yang disebutkan dalam 
al-Quran baik secara tektual maupun kontektual? 
2. Bagaimana makna istilah anggota tubuh yang disebutkan dalam al-
Quran secara tekstual dan kontekstual? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini dibagi 
menjadi dua yaitu tujuan teoretis dan praktis. Tujuan teoritis pada 
penelitian ini untuk mengakumulasikan ilmu yang berhubungan dengan 
penelitian. Tujuan teoretis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan struktur istilah anggota tubuh yang disebutkan 
dalam al-Quran secara tektual dan kontekstual. 
2. Menjelaskan makna istilah anggota tubuh yang disebutkan dalam 
al-Quran secara tekstual dan kontekstual. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan untuk mengakaji istilah yang 
berhubungan dengan anggota tubuh dalam al-Quran diharapkan mampu 
memberikan manfaat dalam dua aspek utama baik secara teoretis maupun 
praktis. Secara teori dapat menambah khazanah keilmuan serta 
pengetahuan baru bagi keilmuan kebahasaan dan studi tentang al-Quran. 
Manfaat secara praktis dapat menjadi bahan kajian untuk peneliti 
selanjutnya baik dalam bidang lingustik Arab, lingustik umum maupun 
dalam studi al-Quran. Menjadikan bahan acuan akan pengajaran dalam al-
Quran dan pengahafal al-Quran. 
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BAB II 
Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori 
A. Tinjauan Pustaka 
Pembahasan mengenai makna dan konsep kosa kata dalam al-Quran 
yang dikaji menggunakan analisis semantik sebelumnya telah banyak 
dilakukan. Berikut ini dipaparkan beberapa penelitian dan buku yang 
terkait. 
Pertama, buku yang berjudul “Relasi Tuhan dan Manusia: 
Pendekatan Semantik terhadap Al-Quran” yang ditulis oleh Toshihiko 
Izutsu. Penulis membahas relasi Tuhan dan manusia yang dikaji 
menggunakan teori semantik, yaitu pertama pembahasan makna dasar dan 
makna relasional, kedua aspek sinkronik dan diakronik, ketiga 
weltanschauung (menyikap pandangan al-Quran). Izutsu menentukan kosa 
kata berdasarkan tempat turunnya surat, yaitu Makki dan Madani.  
Kedua, skripsi yang berjudul “Konsep Jihad dalam Al-Quran 
(kajian semantik Toshihiko Izutsu)” yang ditulis oleh Muhammad Iqbal 
Maulana. Peneliti mengungkapkan makna dan konsep kata Jihad yang 
dikaji menggunakan analisis semantik yang dikembangkan oleh Toshiko 
Izutsu, yaitu meneliti kata Jihad berdasarkan makna dasar dan relasional 
yang dianalisis menggunakan analisis sintagmatik dan paradigmatik. 
Selain itu, peneliti juga meneliti penggunaan kata Jihad berdasarkan masa 
praqur‟anik dan pascaquranik. Hasil dari penelitian ini adalah kata jihad 
yang bermakna dasar berarti sungguh-sungguh sedangkan secara 
8 
 
relasional kata jihad berkembang maknanya ketika bersanding dengan kata 
lain. 
Ketiga, skripsi berjudul “Makna Tawwakul dalam Al-Quran” oleh 
Eko Budi Santoso. Peneliti menggunakan teori semantik yang 
dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu untuk memunculkan pesan-pesan 
yang dinamik dari kosa kata tawakkul, yaitu dengan mencari makna dasar 
dan relasional dari kata tawakkul. Setelah itu, peneliti meneliti historis kata 
tawakkul berdasarkan periode praqur‟anik dan periode pascaquranik. 
Hasil dari penelitian ini adalah makna kata dasar tawakkal yaitu Dhaif 
(lemah) sedangkan makna relasional kata tawakkal yang awalnya lemah 
berkembang menjadi salah satu sifat Allah, yaitu dengan nama Al Wakil. 
Keempat jurnal berjudul “Analisis Semantik pada Kata Ahzab dan 
Derivasinya dalam Al-Quran” yang ditulis oleh Ecep Ismail. Tujuan 
penelitiannya adalah untuk mengetahui konsep kata ahzab dalam al-Quran 
berdasarkan tinjauan semantik. Metode penelitian yang digunakan adalah 
analisis komponen semantik dan analisis kombinasi semantik ahzab. 
Dalam penelitiannya kata azhab dianalisis menggunakan teori semantik 
dari makna kontektual dan makna-maknanya dengan menginventarisir 
derivasinya dalam al-Quran. Hasil dari penelitiannya adalah ditemukannya 
kata ahzab dari berbagai variasi bentuk gramatikalnya sehingga 
memunculkan keberagaman makna. 
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B. Landasan Teori 
 Semantik berasal dari bahasa Yunani “semantikos” dari akar kata 
“sema” yang berarti tanda. Semantik merupakan salah satu cabang dari ilmu 
linguistik yang mempelajari mengenai makna. Dalam studi linguistik, 
semantik mempunyai peran untuk memahami sebuah makna dari suatu 
ekspresi manusia dan untuk menginterpretasi tanda-tanda atau simbol-simbol 
yang digunakan di masyarakat baik secara tertulis maupun tidak tertulis. 
Dalam bahasa tertulis, studi semantik berfokus pada pengetahuan kode dalam 
kosakata bahasa dan pola untuk membangun makna sampai pada tingkat 
makna kalimat
2
.  
1. Semantik Toshihiko Izutsu 
 Penelitian ini menggunakan teori semantik yang dikembangkan oleh 
Izutsu untuk mengkaji kata-kata dalam al-Quran. Adapun langkah-langkah 
yang dilakukan untuk mengkaji data dari penelitian ini sebagai berikut. 
a. Menentukan fokus kata 
Menentukan fokus kata dalam al-Quran berdasarkan ayat-ayat yang 
tergolong Makki dan Madani dengan menyantumkan asbab an-
nuzulnya. Pengelompokan fokus pada ayat yang terdapat nama anggota 
tubuh yang disebutkan dala al-Quran sesuai dengan urutan surat dan 
urutan ayatnya. 
 
 
                                                          
2
 Griffiths, Patrick. An Introduction to English Semantics and Pragmatic (Edinburgh 
University Press Ltd, 2006), hlm 1. 
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b. Analisis Fokus Kata 
 Menganalisis fokus kata dengan menentukan suatu kata termasuk 
dalam makna dasar atau makna relasional. Makna dasar adalah makna 
suatu data yang melekat pada makna itu sendiri. Makna yang melekat 
pada kata itu sendiri bersifat denotatif (makna sebenarnya). Dapat 
dikatakan juga bahwa makna dasar merupakan makna tekstual. Adapun 
makna relasional adalah makna yang bersifat konotatif dan mempunyai 
hubungan dengan hal di luar bahasa.  
 Makna relasional dapat dikatakan sebagai makna kontekstual. 
Untuk mengungkap makna relasional dapat menggunakan analisis 
sintagmatik dan paradigmatik. Analisis sintagmatik ditentukan dengan 
cara memperhatikan kata-kata sebelum dan sesudah dari kata yang 
menjadi fokus penelitian. Analisis paradigmatik merupakan analisis 
yang mengkomparasikan kata atau konsep tertentu dengan kata atau 
konsep hal lain yang mirip atau bertentangan. 
c. Aspek Sinkronik dan Diakronik 
Aspek sinkronik merupakan aspek suatu kata yang bersifat tetap atau 
statis sedangkan aspek diakronik merupakan aspek suatu kata yang 
bersifat dinamis atau berkembang berdasarkan periode yang 
membentuk kata tersebut. Isutzu mengelompokkannya menjadi 3 
periode, yaitu periode praquranik, quranik dan pascaquranik 
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d. Weltanschanuung 
 Weltanschanuung merupakan cara pandang masyarakat dalam 
menggunakan bahasa tersebut. Bahasa tidak hanya digunakan sebagai 
media komunikasi saja, melainkan sebagai pengkonsepan dan 
penafsiran suatu bahasa tersebut. 
 2. Tafsir Tematik 
Tafsir secara bahasa berarti memberikan penjelasan, mengungkap 
dan menegaskan makna sebuah kalimat supaya dapat dipahami. Adapun 
ilmu tafsir artinya ilmu untuk memahami al-Quran dengan menerangkan 
makna ayat-ayatnya.
3
 Pemahaman terhadap maka ayat tersebut 
dimaksudkan untuk dapat memproduk hokum-hukum dan hikmah-hikmah 
dari al-Quran.
4
 Ilmu tafsir menduduki posisi sentral dalam studi Islam 
karena al-Quran adalah sumber hokum pertama dalam Islam. Ilmu-ilmu 
keislaman lainnya, seperti fikih, ilmu kalam dan tasawuf tidak mungkin 
ada kecuali diawali dengan ilmu tafsir. 
Sebagaimana dinamika perubahan zaman, ilmu tafsir mengalami 
fase-fase pengembangan sejak dera Nabi sampai dengan saat ini. Dalam 
ranah penelitian tafsir, dikenal ada empat jenis pendekatan tafsir, yaitu 
tafsir tahlili (analitik), ijmali (global), muqaran (perbandingan) dan tafsir 
maudlu‟I (tematik).5 Menurut Quraish Shihab, dari keempat metode 
                                                          
3
 al- Zarkasy, al-Burhan fi „Ulum al-Quran (Mesir: Maktabah al-Halabi, 1967), hlm. 
55-56. 
4
 Manna‟ Qatthan, Mabahits fi ‟ulum al-Quran (Beirut: Mansyurat al-„Ashr al-Hadits, 
1983), hlm. 323-324. 
5
 al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudlu‟I (Kairo: al-Hadlarah al-Islamiyah, 
1977), hlm. 23. 
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pendekatan tersebut, tafsir tahlili dan maudlu‟i menjadi corak pendekatan 
paling popular.
6
 
Penelitian ini menggunakan corak pendekatan tematik (tafsir 
maudlu‟i). Tafsir maudlu‟I ini sebenarnya sudah berkembang pada akhir 
era kekuasaan Bani Umayyah.
7
 Tafsir maudlu‟i adalah corak pendekatan 
tafsir dengan cara menghimpun ayat-ayat al-Qur‟an dari berbagai surat 
terkait dengan persoalan (tema) yang sudah ditetapkan sebelumnya. Dalam 
tafsir tematik ini, penafsir atau peneliti tafsir berusaha menjelaskan dan 
menganalisa kandungan ayat-ayat sesuai tema sehingga menjadi satu 
kesatuan pemahaman yang utuh tentang sebuah persoalan.
8
  Keunggulan 
tafsir tematik adalah dapat memproduk pemahaman tentang persoalan atau 
tema tertentu berdasarkan beberapa ayat yang berbicara dan saling terkait 
dengan tema. Tafsir ini paling popular dalam penelitian tafsir dewasa ini. 
Penelitian tafsir dengan corak maudlu‟i (tafsir tematik) dipandang 
lebih mudah dilakukan dibanding dengan tafsir tahlili, yakni corak 
pendekatan tafsir yang berusaha menjelaskankandungan ayat-ayat al-
Qur‟an dari berbagai seginya dengan memperhatikan runtutan ayat-ayat 
dalam mushaf.
9
 Tentu digunakannya metode maudlu‟I dalam penelitian ini 
bukan karena metode tersebut lebih mudah, tetapi lebih dikarenakan 
ketepatan tema penelitian ini dengan sebuah metode penelitian tafsir, 
teritama dalam memproduk pemahaman terkait dengan tema berdasarkan 
                                                          
6
 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 86 
7
 Manna‟ Qatthan, Mabahits, hlm. 342. 
8
 Quraish Shihab, Membumikan, hlm. 87. 
9
Ibid., hlm. 86.  
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kumpulan ayat-ayat yang bicara persoalan yang sama.  Tafsir maudlu‟i 
memiliki keunggulan-keunggulan. 
Selain itu, kelebihan-kelebihan corak tafsir maudlu‟i juga menjadi 
pertimbangan dalam penelitian ini. Kelebihan tafsir maudlu‟i, 
sebagaiamana dikatakan oleh Nashruddin Baidan
10
 adalah: 
Pertama, dapat secara efektif digunakan untuk menjawab problem 
yang muncul dalam dinamika zaman. Tantangan zaman selalu bergerak 
dengan cepat. Problem-problem begitu banyak dan dinamis. Untuk itu 
maka diperlukan upaya penafsiran atas ayat-ayat dalam al-Quran untuk 
menjawabnya, sehingga diperlukan telaan tafsir dengan corak tematik. 
Kedua, tafsir tematik dipandang lebih praktis dan sistematis untuk 
memecahkan permasalahn yang muncul di masyarakat. 
Ketiga, tafsir tematik bersifat dinamis, yakni mampu mengikuti 
dinamika hostorisitas yang melingkupi manusia. Setiap zaman memiliki 
problematikanya masing-masing akibat perkembangan sains dan 
teknologi. Tafsir tematik dipandang sebagai corak tafsir yang mampu 
mengiringi dinamika kesejarahan yang muncul. 
Keempat, memproduk pemahaman tentang persoalan secara utuh. 
Dikatakan demikian karena dengan menentukan tema dan mencari ayat-
ayat yang yang terkait dengan persoalan tertentu, maka pemahaman akan 
menjadi utuh. Dengan demikian, corak tafsir tematik dipandang lebih 
dapat menjawab problematika umat secara utuh dan tuntas 
                                                          
10
 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Quran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1998),  hlm. 152. 
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BAB III 
Metode Penelitian 
Metode penelitian akan dijelaskan cara peneliti dalam melakukan 
penelitian, yang di dalamnya mencakup bahan atau materi penelitian, alat, 
jalan penelitian, variabel dan data yang akan disediakan dan analisis data
11
. 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif (Descriptive Method) yaitu dengan 
menyajikan data yang berupa istilah yang berhubungan dengan anggota tubuh 
dalam al-Quran.
12
 Pada bagian ini meliputi penyajian data, analisis dan 
penyajian data. Rujukan literatur yang ada kemudian dituangkan kedalam 
persoalan yang diajukan. 
1. Tahap Penyediaan Data 
Penjaringan data ini digunakan dalam pengertian pengumpulan dan 
sekaligus pengklasifikasian data penelitian. Penjaringan data dapat disebut 
pula pengumpulan data atau penyediaan data
13
. Metode yang digunakan 
peneliti dengan mengumpulkan data ( Data Reduction) dari teks al-Quran 
yang menunjukkan istilah yang berhubungan dengan anggota tubuh, al-
Quran 30 juz merupakan sumber datanya sehingga data-data yang ada 
kaitannya dengan istilah anggota tubuh dalam al-Quran setelah terkumpul 
semua selanjutnya diklasifikasikan sesuai tujuan penelitian untuk 
dianalisis dan diungkap makna dasar (tekstual) dan makna relasional 
                                                          
11
 Mahsun. Metode Penelitian Bahasa: Tahapan, Strategi, Metode dan Tekniknya 
(Jakarta: RajaGrafinda Persada, 2012), hlm. 70 
12
 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 
2010) 
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(kontekstualnya) berdasarkan teori semantik yang dikembangkan oleh 
Toshihiko Isutzu. 
2. Tahap Analisis Data 
Tahap analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam 
sebuah penelitian. Tahap ini merupakan puncak dari sebuah penelitian 
untuk mengikat semua tahap yang ada dalam sebuah penelitian, sehingga 
dapat menentukan ada atau tidaknya kaidah yang menjadi objek yang 
sesuai dengan penelitian yang diajukan.
14
 Setelah mengumpulkan data 
kemudian menganalisis data (Data Display) dengan mengelompokkan 
data tersebut secara terperinci.
15
 Pengumpulan data yang telah 
dikelompokkan kemudian dikaji menggunakan konsep makna pada teori 
semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu. Tahap ini merupakan 
tahap yang akan menetukan hasil dalam sebuah penelitian, karena proses 
penelitian yang baik dan benar dapat ditentukan dari proses analisis data. 
3. Tahap Penyajian Hasil Analisis Data 
Pada tahap penyajian hasil analisis data merupakan upaya untuk 
menyajikan wujud laporan tertulis tentang apa tang telah dihasilkan dari 
kerja analisis, khususnya yang sesuai dengan kaidah.
16
 Kemudian yang 
                                                          
 
14
 Sudaryanto. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa (Yogyakarta: Duta Wacana 
University Press, 1993), hlm. 8 
15
 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 
2010), hlm. 341 
16
 Sudaryanto. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa (Yogyakarta: Duta Wacana 
University Press, 1993), hlm. 7 
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terakhir dengan mengambil kesimpulan dari data tersebut (Conclusion or 
Verification) dari data-data yang telah tersedia kemudian disajikan dalam 
tugas penelitian tersebut.
17
 Pada dasarnya penyajian hasil analisis data ini 
merupakan prinsip-prinsip penyajian data yang meliputi aspek-aspek inti 
dari penelitian. Gambaran secara menyeluruh terhadap penelitian dapat 
diperoleh pada tahap yang terakhir ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
17
 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 
2010), hlm. 345 
17 
 
BAB IV 
BENTUK ANGGOTA TUBUH DALAM AL-QURAN 
4.1 Bentuk Istilah Anggota Tubuh Secara Leksikal 
Al-Quran merupakan teks yang terjaga dari pertama diturunkan 
hingga akhir zaman. Hal ini seperti dalam surat al-An‟am 115: 
                                   
Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Quran) sebagai kalimat yang 
benar dan adil. Tidak ada yang dapat merubah rubah kalimat-kalimat-Nya 
dan Dialah yang Maha Mendenyar lagi Maha Mengetahui (Q.S. Al-An‟am 
[6]:115). 
 
Kesempurnaan teks al-Quran merupakan bukti bahwa semua kata yang 
terdapat di dalamnya tidak dapat dirubah. Anggota tubuh yang disebutkan dalam 
al-Quran merupakan kata yang digunakan dalam beberapa bentuk dalam satuan 
lingustik. Nama anggota tubuh termasuk pada ism (nomina). Bahasa Arab 
menggolongka ism menjadi beberapa bentuk sesuai dengan klasifikasi 
peninjauannya. Nama anggota tubuh yang disebutkan tidak hanya dalam satu 
bentuk, tetapi menyesuaikan keadaan ism tersebut. Hal tersebut karena perubahan 
keadaan pada ism dalam bahasa Arab mengalami tiga bentuk yaitu yang 
berakhiran fathah (akusatif), berakhiran dhammah (nominatif) dan berakhiran 
kasrah (genetif). 
Secara leksikal jumlah anggota tubuh manusia yang disebutkan pada al-
Quran berjumalah 37. Nama anggota tubuh tersebut diulang dalam beberapa ayat 
lainnya dengan bentuk yang berbeda-beda dan dengan makna yang sama dan 
sesekali memberikan makna lain. Secara leksikal juga terdapat nama anggota 
18 
 
tubuh yang mempunyai dua nama namun memberikan makna yang sama. 
Pemberian makna juga disesuaikan dengan teks sehingga dapat difahami sesuai 
dengan makna kalimat. Al-Quran menyebutkan nama anggota tubuh manusia 
berkenaan dengan beberapa hal yang berhubungan dengan ajaran dan tuntutan 
hidup kepada manusia. Berikut ini beberapa nama anggota tubuh secara satuan 
kata asli.  
No Nama Anggota Tubuh  Bahasa Arab 
1. Hati  ٌةَدِئَْفأ ْوَأ ٌبْل َق 
2. Tangan  ٌدَي 
3 Wajah  ٌوْجَو 
4 Kepala  ٌسَْأر 
5 Rahim  ٌمْحَر 
6 Lidah  ٌناَسِل 
7 Telapak kaki  ٌمَدَق 
8 Punggung  ٌرْهَظ 
9 Siku-siku  ٌقَفْرِم 
10 Kaki  ٌلِْجر 
11 Mata kaki  ٌبِقَع 
12 Mata  ٌْيَع 
13 Hidung  ٌفْنأ 
14 Telinga  ٌنُُذأ 
15 Gigi   نِس 
16 Kuku  ٌرُْفظ 
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17 Tulang  ٌمْظَع 
18 Dada  ٌرْدَص 
19 Telapak tangan   فَك 
20 Mulut  ٌمَف 
21 Sperma  ٌةَفُْطن 
22 Perut  ٌنْطَب 
23 Darah  ٌمَد 
24 Kulit  ٌدْلِج 
25 Rambut  ٌرْعَش 
26 Leher  ٍقُنُع 
27 Segumpal darah  ٌةَقَلَع 
28 Segumpal daging  ٌةَغْضُم 
29 Kelamin  ٌْجر َف 
30 Daging  ٌمَْلَ 
31 Tenggorokan  ُرِجاَنَح 
32 Usus  ُءاَعْمأ 
33 Jari-jari  ٌعُبْصأ 
34 Tulang punggung laki-laki  ٌبْلُص 
35 Tulang dada perempuan  ُبئَار َت 
36 Bibir  ٌةَفَش 
37 Ubun-ubun  ٌةَيِصَنَ 
 Jumlah 37 
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Ayat dalam al-Quran menyebutkan nama anggota tubuh manusia dengan 
banyak penyebutan yang berbeda. Penyebutan yang merujuk pada nama anggota 
tubuh juga disebutkan dalam bentuk ism lain atau sebagai kata sifat dari anggpta 
tubuh manusia. Sifat-sifat itu yang dimiliki oleh Allah sehingga manusia 
diciptakan dengan fungsi anggota tubuh yang mengikuti penciptanya, dengan 
batasan kekuasaan dan fungsi yang berbeda. Hal ini karena Allah tentu lebih 
kuasa dari manusia.  
Data di atas menunjukkan adanya satu nama anggota tubuh yang 
disebutkan dalam dua ism, yaitu qalbun dan fuādun bermakna hati. Penggunaan 
kata tersebut digunakan untuk satu makna yang sama yaitu hati seperti dalam ayat 
berikut ini: 
 ٰىَلَع ُ هللَّٱ َمَتَخ  مِِبِوُل ُق  
ۡۖ مِهِع  َسَ ٰىَلَعَو…….  
“Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka…. (Q.S. Al-
baqarah [2] :7)” 
Kata hati juga menggunakan fuādun dalam ayat berikut ini: 
  يَش َنوُمَل  ع َت َلَ  مُكِت َٰههُمأ ِنُوُطب ۢن ِّم مُكَجَر  خَأ ُهللَّٱَؤ  ٗا  َلَعَجَو  ُمُكَل  َع
 مهسلٱ  َر َٰص  َب
 
لۡٱَو   َف
 
لۡٱَؤِ َةَد 
 َنوُرُك  شَت  مُكهلَعَل 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur (Q.S. an-Nahl [16]:78)” 
Penggunaan kata dalam dua ayat tersebut berbeda satu sama lain, tetapi 
mempunyai arti yang sama yaitu hati. Hati yang dimaksud dalam dua ayat di atas 
secara makna leksikal mempunyai makna yang sama. Perbedaan dalam bentuk 
dari beberapa kata yang bersinomin menunjukkan kekayaan bahasa Arab. Bahasa 
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Arab juga mempunyai kelas kata yang tidak jauh berbeda dengan bahasa-bahasa 
lain pada umumnya. Hal itu seperti yang akan dijelaskan dalam analisis berikut ini 
sesuai dengan pembagiannya dalam lingustik Arab. Data dapat ditinjau dalam 
beberapa hal yang akan membuktikan beberapa bentuk nama anggota tubuh dalam 
al-Quran.  
Jumah data yang telah disebutkan tidak secara mutlak menunjukkan 
jumlah anggota tubuh yang disebutkan, karena data dilihat dari kata yang 
disebutkan dalam al-Quran. Ketika melihat pada ilmu tafsir yang lebih mendalam 
maka akan terlihat beberapa maksud ayat yang menunujuk pada anggota tubuh 
lain dalam al-Quran. Kandungan ayat yang dijelaskan dalam tafsir dapat 
menjelaskan fungsi anggota tubuh manusia lebih banyak diluar makna secara 
leksikalnya. 
4.2 Analisis Secara Lingustik Arab  
 Berdasarkan bentuk kata dalam bahasa Arab ism merupakan kata yang 
dapat mengalamai perubahan bentuk. Perubahan tersebut bukan hanya pada ranah 
sintaksis tetapi pada bentuk ism itu sendiri. Perubahan bentuk disebabkan oleh 
pembentukan kata yang dipengaruhi oleh perubahan makna. data yang disebutkan 
di atas menunjukkan bahwa nama anggota tubuh manusia dalam Al-Quran terasuk 
pada ism mutamakkin, yaitu ism yang dapat berubah sesuai dengan i‟rab (kasus).  
 Penyebutan anggota tubuh manusia juga mengalami perbedaan pada huruf 
yang terdapat dalam satu kata yang sama. Hal ini seperti yang terjadi dalam 
pembentukan kata dalam bahasa Arab dan bahasa-bahasa lainnya yang mengalami 
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proses afiksasi. Proses yang terjadi juga merupakan bentuk pembentukan kata 
secara morfologis. Ism akan mengalami perubahan secara morfologis seperti 
penjama‟an, berubaha menjadi ism lain atau digunakan dalam sebuah frasa. Nama 
anggota tubuh dalam al-Quran tidak hanya disebutkan dalam bentuk satu kata, 
tetapi juga disebutkan dengan kata lain yang membentuk sebuah frasa. 
 Analisi pada lingkup lingsutaik menitik beratkan pada pembahan kata 
dalam bentuk asli, sesuai dengan fungsi dan keadaan kata yang digunakan dalam 
kalimat. Secara umum nama anggota tubuh merupakan sebuah ism atau nomina 
sehingga akan melalaui beberapa klasifikasi ism sesuai dengan teori yang terdapat 
dalam lingustik. Analisis yang digunakan akan memberikan menerangkan fungsi 
yang terdpat pada sebuah kata. Tanpa ada analisis yang digunakan maka kata 
hanyalah penyususn sebuah kalimat 
4.3 Pembagian Nama Anggota Tubuh (ism) 
Bentuk kategori kata dalam struktur kalimat bahasa Arab dapat dibagi 
menjadi tiga, yaitu ism ( مِْسا ) atau kata benda, fi'il ( لِْعف ) atau kata kerja, dan harf ( 
فْرَح ) atau kata tugas. Bentuk anggota tubuh dalam al-Quran hanya ditemukan 
dalam bentuk ism ( مِْسا ) atau kata benda. Kalimah ism atau sering disebut sebagai 
ism merupakan semua kata yang menunjukkan kata benda baik yang bersenyawa 
(manusia, hewan, tumbuhan) maupun yang tidak bersenyawa (benda dan tempat). 
Ism dapat ditinjau dari segi makna jumlahnya, yaitu dari segi gender, tunggal-
jamak, umum-khusus. Ism yang ditinjau dari segi gender terbagi menjadi ism 
mudzakar (laki-laki) dan ism mu‟annaṡ (perempuan). Dari segi jamak-tuggal 
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terbagi menjadi ism mufrad (tunggal), taṡniyah (arti dua) dan jamak (plural) 
sedangkan ditinjau dari segi umum-khusus terbagi menjadi ism nakirah (umum) 
dan ma‟rifat (khusus). 
Pembagian ism lainnya juga digolongakan menjadi 10.
18
 Penggolongan 
sesuai pendapat di atas kemudian dicocokan berdasarkan data yang terdapat dalam 
al-Quran. Beberapa penggolongan atau klasifikasi data yang dianalisis tidak 
sesuai dengan teori maka tidak dibahas dalam penelitian ini. Beberapa ism atau 
nama anggota tubuh yang sesuai dengan teori akan dibahas dalam pembahasan 
selanjutnya. 
4.3.1 Pembagian ism Berdasarkan Gender 
Ism gender merupakan ism yang menunjukkan kata benda berkategori baik 
mudzakar (laki-laki) maupun mu‟annast (perempuan). Pembagian ism 
berdasarkan gender dapat dibagi menjadi ism mudzakar (laki-laki) dan ism 
mu‟annaṡ (perempuan). ism mudzakar dari data seperti kata qalbun, ra‟sun, 
wajhun, jildun dan lainnya. Contoh ism mudzakar dari nama anggota tubuh 
terdapat dalam ayat berikut ini: 
         ...  
ia berkata "Ya Tuhanku, Sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku telah 
ditumbuhi uban.....(Q.S. Maryam [19]: 4) 
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Kata ra‟sun yang berarti kepala tergolong pada ism mudzakar. Mudzakar 
secara lafadz, karena tidak terdapat tanda-tanda ta` ta`nis yang terdapat dalam ism 
muannast. Tanda bukti lain yang menunjukkan pada ism muannast yaitu terdapat 
pada fi‟il (verba) yang terdapat dalam ayat tersebut tidak menggunakan tanda 
muannast. Tata bahasa dalam bahasa Arab terdapat kesesuaian antara verba 
sebagai predikat dan subjeknya (fa‟il) dalam gender. Kesesuain dalam gender 
antara fi‟il dan fa‟el sebagai sebuah susunan (jumlah fi‟liyyah) atau disebut 
sebagai klausa verba.  
Ism muannast merupakan ism yang menunjukkan pada gender perempuan, 
dan dibagi menjadi 4 macam yaitu muannast lafdzy, ma‟nawy, chaqiqy dan 
majazy. Dari data yang telah terkumpulkan terdapat nama anggota tubuh yang 
termasuk pada muannast lafdzy yaitu kata nuthfatun. Seperti dalam ayat berikut 
ini:  
        
“Dia telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba ia menjadi 
pembantah yang nyata (Q.S. al-Nahl [16]:4) 
Data di atas menyebutkan kata nuthfatin dengan akhiran kata ta‟ 
marbuthah sebagai tanda muannast lafdzy sehingga tergolong pada ism muannast. 
Kata lain yang termasuk ism muannast adalah mudhghatan, „alaqatan yang 
berakhiran ta` marbuthah pada akhir ism. Nama anggota tubuh yang termasuk 
pada ism muannast lafdzy terdiri dari 3 dengan tanda ta` ta`nist di akhir kata. 
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 Nama anggota tubuh lainnya yang termasuk pada muannast dan mudzakar 
adalah kata al-lisan dan al‟unuqu. Dua nama anggota tubuh ini seperi dalam ayat 
berikut ini: 
            
“dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami dan 
Kami jadikan mereka buah tutur yang baik lagi tinggi. (Q.S. Maryam 
[16]: 50) 
......             .   
“............dan Kami pasang belenggu di leher orang-orang yang kafir. 
Mereka tidak dibalas melainkan dengan apa yang telah mereka kerjakan. 
(Q.S. Saba` [34]:33) 
 Nama anggota tubuh lain yang tergolong pada muannast ma‟nawy seperti 
kata udzunun, „ainun dan yadun. Tanda muannast tidak terlihat secara langsung 
seperti ta‟ marbuthah atau alif mamdudah tetapi mempunyai makna muannast 
karena terdiri dari dua buah atau sepasang anggota tubuh. Kata-kata tersebut 
disebutkan adalam ayat:  
.......             
   
“mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami 
(ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan 
mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
mendengar (ayat-ayat Allah)......”(Q.S. al-A‟raf [07]:179). 
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 Data di atas menyebutkan dua anggota tubuh yaitu a‟yun dalam bentuk 
jama‟ dari „ainun dan ādzanun bentuk jama‟ dari udzunun sebagai ism muannast. 
Bukti muannast terdapat pada kata setelahnya dalam dhamir hā kembali pada dua 
kata tersebut. Termasuk pada ism muannast karena juga mengalami penjamakan. 
Dari data tersebut tidak terdapat tanda muannast seperti pada kata muannast 
lainnya, sehingga tergolong pada kata muannast ma‟nawy.Anggota tubuh yang 
disebutkan dalam bentuk jama‟ mengalami perubahan gender dari bentuk 
tunggalnya. Bentuk perubahan ini terjadi dengan diikuti perubahan bentuk kata 
dengan tambahan atau bahkan pengurangan uruf dalam suatu kata dari bentuk 
tunggal (mufrad) ke bentuk jama‟.  
4.3.2 Pembagian Ism Berdasarkan Jumlah (Jamak-Tunggal) 
Ism jamak-tunggal merupakan ism yang menunjukkan arti tunggal, وهِينْث َت  
ganda dan عََجَ jamak. Ism jamak-tunggal dapat dikategorikan menjadi ism mufrod 
(tunggal), tastniah (ganda/arti dua), dan jama‟ (plural). Berikut merupakan 
pembagian dari kategori jamak-tunggal.
19
  
Bentuk ism berdasarkan jumlah seperti pembahasan di bawah ini juga 
menerangkan makna pada kata. Penggunaan nama anggota tubuh banyak 
menggunakan ism jama‟ seperti pada ayat-ayat karena untuk menerangkan 
keadaan manusia yang menjadi makhluk paling sempurna. Ism berdasarkan 
jumlah akan memberikan gambaran bahwa beberapa ayat lain bermakna khusus 
untuk ditujukan pada anggota tubuh yang dijelaskan dalam al-Quran. 
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4.3.2.1 Ism Mufrad 
Ism mufrod merupakan kata benda yang menunjukkan arti satu 
(singular) baik berupa bentuk mudzakar (laki-laki) maupun muannast 
(perempuan).
20
 Kata yang menunjukkan pada anggota tubuh dalam bentuk 
mufrad diikuti oleh kata ganti arau dalam lingustik Arab disebut sebagai 
dhamir. Dhamir dapat berupa huruf kaf, atau nun wiqayah. Contoh pada 
Ayat berikut ini: 
                
dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela 
dan menyesal (al-Isra`[17]: 29) 
Ayat di atas menyebutkan anggota tubuh tangan dan leher dalam 
bentuk mufrat yang menunjukkan pada ism yadaka dan „unuqika. Setiap 
dari ism diikuti oleh dhamir atau kata ganti (kamu) tunggal, sehingga 
menunjukkan contoh tangan dan leher seorang manusia. Penyebutan ism 
tunggal tidak selalu diikuti oleh kata ganti di belakangnya, seperti ayat 
berikut ini: 
         ........   
“dan janganlah kamu jadikan sumpah-sumpahmu sebagai alat penipu di 
antaramu, yang menyebabkan tergelincir kaki (mu) sesudah kokoh 
tegaknya...... (al-Nahl [16]: 94)”. 
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 Kata qadamun yang telah disebutkan pada ayat merupakan bentuk 
ism mufrad. Ism yang menerangkan bentuk tungga tertuju pada kaki 
manusia. Penggunaan ism mufrad menjadikan khusus pada kata tersebut 
sebagai sebuah kata khusus bukan bermakna lain.  
4.3.2.2 Ism Muṡanna 
 Ism tastniyah merupakan kata benda yang menunjukkan arti ganda 
atau arti dua baik berupa bentuk mudzakar (laki-laki) maupun muannast 
(perempuan).
21
 Lingustik Arab membagi ism dalam bentuk sesuai dengan 
jumlahnya. Ism yang menunjukkan dua digunakan dalam menyebutkan 
anggota tubuh yang berpasangan, seperti mata, kaki, telinga, tangan dan 
lain-lain. Ditunjukkan dalam ayat beriku ini : 
     
 “lidah dan dua buah bibir (al-Balad [90]: 9).” 
 
 Data di  atas menyebutkan dua anggota tubuh manusia yaitu lidah 
dan dua buah bibir. Bentuk ism pada dua bibir merupakan bentuk muṡanna. 
Bentuk ini ditandai dengan tambahan huruf pada kata dasar yaitu 
“syafatun‟ dengan ya` dan nun dan menjelaskan dalam kedudukan sebagai 
ism manshub (akusatif) atau majrur (genetif). Ayat lainnya juga 
menyebutkan hal yang sama untuk anggota tubuh yang berpasangan. 
Bentuk muṡanna dapat ditambah dengan alif dan nun atau ya` dan nun 
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sesuai dengan fungsi kata tersebut dalam sebuah kalimat. Contoh lain yang 
menunjukkan pada ism muṡanna dengan alif dan ya` : 
               
                 
“dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) 
mengharapkan perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang 
yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti 
hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas. (Q.S. al-Kahfi 
[18]: 28).” 
 
 Anggota tubuh yang disebutkan adalah dua mata, dengan 
menggunkan ism muṡanna. Hal tersebut menunjukkan adanya huruf 
tambahan yaitu alif pada kata dasar „anun kemudian menunjukkan pada 
kepemilikan sehingga menggunakan dhamir kaf („aināka). Bentuk 
muṡanna dalam kedudukan rafa‟ (nominatif) pada data di atas karena kata 
„aināka menduduki fungsi kategori sebagai subjek dalam ayat tersebut.  
4.3.2.3 Ism jama’  
Ism jama‟ merupakan ism yang menunjukkan arti jamak (plural) 
baik berupa bentuk mudzakar (laki-laki) maupun muannaṡ (perempuan).22 
Berdasarkan bentuk keteraturannya ism jama‟ dapat dibagi menjadi dua, 
yaitu ism jama‟ taksir dan ism jamak salim. Ism jama‟ taksir merupakan ism 
jama‟ yang tidak beraturan karena adanya perubahan dari bentuk 
mufrodnya, sedangkan ism jama‟ salim merupakan ism jama‟ yang 
beraturan dengan perubahan dari bentuk mufrodnya. 
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Hasil analisis pada setiap daya yang telah dikelompokkan 
berdasarkan pada kategori anggota tubuh manusia yang disebutkan dalam 
al-Quran, maka dapat dilihat bahwa bentu ism paling banyak ditemukan 
dalam bentuk ism jama‟. Ism jama‟ yang disebutkan sendiri atau disambung 
dengan kata ganti dhamir. Bahkan dapat dikatakan lebih dari 50% ism yang 
disebutkan dalam bentu jama‟ takṡir. Data menyebutkan kata qalbun 
menduduki jumlah paling banyak disebutkan dan dalam bentuk jama‟ 
takṡir. Berikut ini beberapa ayat yang menyebutkan anggota tubuh dengan 
bentuk ism jama‟ takṡir: 
             
            
(lagi) hati mereka dalam Keadaan lalai. dan mereka yang zalim itu 
merahasiakan pembicaraan mereka: "Orang ini tidak lain hanyalah seorang 
manusia (jua) seperti kamu, Maka Apakah kamu menerima sihir itu. 
Padahal kamu menyaksikannya? (Q.S. al-Anbiya`[21]: 3)" 
 
             
         
berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari kiamat yaitu) ketika 
hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan. 
orang-orang yang zalim tidak mempunyai teman setia seorangpun dan tidak 
(pula) mempunyai seorang pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya (Q.S. 
al-Mu`minun [40];18). 
 
Dua data di atas menyebutkan satu anggota tubuh tetapi dalam 
bentuk yang berbeda. Kata qulūbun diikuti oleh dhamir yang mempunyai 
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makna khusus sesuai dengan dhamirnya, tetapi pada data lainnya disebutkan 
tanpa diikuti dhamir, sehingga dimaknai sebagai hati secara umum. Dua 
bentuk ism jama‟ takṡir lainnya sama dengan dua data di atas. Perbedaan 
hanya terdapat pada dhamir yang mengikuti dan juga fungsi pada sebuah 
kalimat sehingga mempengaruhi bunyi pada sebuah ism. 
Penjamakan pada kata menunjukkan bahwa makna yang dituju 
merupakan makna yang umum yang dimiliki kata itu sendiri. Bentuk plural 
dalam bahasa Arab dapat berupa jama‟ taksir, jama‟ mudzkar salim dan 
jama‟ muaanst salim.  
4.3.2.4 Ism berdasarkan Maknanya 
Ism berdasarkan maknanya dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu ism 
nakirah dan ism ma‟rifat.23 Ism nakirah merupakan ism yang belum 
menunjukkan makna tertentu (makna umum) sedangkan ism ma‟rifat 
merupakan makna yang sudah menunjukkan makna tertentu (makna khusus).  
Tanda banwa ism ma‟rifat secara umum ditandai dengan huruf alif dan 
lam لا dan disebut sebagai alif lam qomariyah dan syamsiyah. Ism ma‟rifah 
menunjukkan sesuatu yang lebih khusus tertuju pada ma‟na dari ism tersebut. 
Pada data digunakan ism ma‟rifah dengan nama anggota tubuh manusia, 
tetapi dalam ayat lain juga berbentu nakirah. Bentuk ism ma‟rifah dengan 
alif lam pada data terdapat dalam ayat berikut ini: 
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          
           
                          
dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) bahwasanya 
jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga 
dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada kisasnya. Barangsiapa 
yang melepaskan (hak kisas) nya, Maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus 
dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim (al-Maidah[4]: 
45 
 Data di atas menyebutkan beberapa nama anggota tubuh yang disebutkan 
dengan ism ma‟rifah dengan ditambah alif dan lam di awal ism. Al-„aina, al‟aini 
dan seterusnya sebagai ism ma‟rifah yang bermakna khusus terhadap mata yang 
ada pada tubuh manusia, sehingga tidak mempunyai makna kontektual lain dari 
kata tersebut.  
 Nama anggota tubuh di atas juga disebutkan dalam bentuk nakirah, yaitu 
dengan makna umum. Nama anggota tubuh disebutkan dengan bentuk naqirah 
yang bermakna bahwa anggota tubuh manusia secara umum. Hal ini tentunya 
tidak diikuti oleh dhamir di akhir ism. Penanda pada ism naqirah terdapat pada 
akhir ism tanda baca atau dalam keadaan tanwin, sesuai dengan keadaan („irab) 
ism tersebut. Seperti dalam ayat beriku ini: 
             
              
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Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah Dia beriman (dia mendapat 
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir Padahal hatinya tetap tenang 
dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan dadanya 
untuk kekafiran, Maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang 
besar (al-Nahl [16]: 106) 
 
Data di atas menyebutkan dua anggota tubuh manusia yaitu dada dengan 
bentuk ism nakirah. Dua ism yang disebutkan tidak diikuti oleh alif dan lam yang 
menunnjukkan pada makna khusus, sehingga ism nakirah bermakna lebih 
universal. Makna dada yang dimaksud bisa berupa sifat umum yang berkaiatan 
dengan ism tersebut, sehingga dapat bermakna lain. Walau ditemukan anggota 
tubuh lainnya yaitu qalbuhu, tetapi ism tersebut diikuti oleh dhamir yang 
menjadikannya menjadi ism ma‟rifah.  
4.3.3 Nama Anggota Tubuh Berdasarkan Asli Bentuk Ism 
Pembentukan ism dalam bahasa Arab dapat digolongkan menjadi dua 
bentuk yaitu sebagai ism jāmid dan ism mustaq. Ism jāmid merupakan ism 
yang tidak dapat berubah atau ism tersebut tidak terambil dari bentuk lain. Ilmu 
bahasa menyebutnya sebagai nomina turunan. Ism jāmid merupakan bentuk 
asli dari sebuah ism. Berbeda dengan ism musytaq yang disebut sebagai ism 
yang berasal dari bentuk lain atau berasal dari fi‟l. Asli kata dasar dari ism 
merupakan bentuk fi‟il yang kemudian mengalami perubahan seiring dengan 
perubahan maknanya. 
Nama anggota tubuh yang disebut dalam al-Quran banyak merupakan 
ism musytaq seperti, qalbun yang terambil dari fi‟il qalaba, shadrun yang 
terambil dari kata shadara dan ra‟sun yang terambil dari kata ra`asa. 
Pengambilan islah pada anggota tubuh juga menyebusiakan dengan makna 
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yang dimaksudkan pada makna fi‟il. Makna shadrun adalah dada yang terletak 
di bagian depan tubuh manusia. Hal ini selaras dengan makan fiel shadara.  
Contoh ayat yang menyebutkan nama anggota tubuh di atas adalah 
beriku ini : 
             
               
 
Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah Dia beriman (dia mendapat 
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir Padahal hatinya tetap 
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan 
dadanya untuk kekafiran, Maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya 
azab yang besar (Q.S. al-Nahl[16]: 106) 
 
Dua anggota tubuh disebutkan dalam ayat di atas yaitu qalbun dan 
shadrun. Qalbun merupakan ism musytaq dari qalaba yang berarti berubah, 
maka ayat di atas menerangkan keadaan hati yang terkadang iman dan bisa 
berubah menjadi kafir. Perubahan dan terjadi pada hati dapat menjadi 
merupakan makna asli dari islam qalbun. Ketenangan yang dijelaskan pada 
ayat menunjukkan keadaan manusia yang cenderung berubah dari saru keadaan 
ke keadaan lainnya. 
Kemudia shadrun yang disebut sebagai ism mustaq dari shadara yang 
bermakna “di depan”. Shadraun juga dimaknai sebagai hati yang digunakan 
dalam merasakan hal-hal yang dirasakan oleh manusia. Ayat di atas 
menerangkan bahwa shadrun yang dipenuhi atau lebih mengutamakan 
kekafiran maka baginya seorang manusia akan mendapatkan azab yang pedih. 
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Penyesuaian makna dan istilah ini tentu merupakan hal yang selaras dalam 
bahasa. 
Kemudian pada ism jāmid dari nama anggota tubuh yang telah 
disebutdakan dalam data tidak terdapat ism jāmid pada nama anggota tubuh. 
Ism jāmid banyak digunakan untuk nama orang, anam tempat atau nama 
barang baru yang membutuhkan sebuah istilah dalam bahasa Arab. Ciri pada 
ism jāmid adalah yang tidak dapat berubah pada akhir kata sesuai dengan 
fungsinya dalam kalimat. Ism yang didapatkan dapat menempati fungsinya 
dalam sebuah kalimat pada ayat-ayat dalam al-Quran. 
4.3.4 Nama Anggota Tubuh Dalam Frasa 
Bahasa Arab menyebutkan bahwa susunan kata dalam bahasa Arab 
disebut sebagai tarkib, atau dua kata yang tersususn dan mempunyai faedah 
dapat disebut sebabagi tarkib.
24
 Terdapat beberapa tarkib yang ada dalam 
bahasa arab. Walau demikin secara pengertian lingustik umum disebutkan 
bahwa tarkib isnady disebut sebagai kalimat, hal ini karena dalam tarkib 
isnady sudah terdiri dari dua kata pokok dalam kalimat yaitu subjek dan 
predikat. Dua tarkib isnady dalam bahasa Arab disebut sebagai jumlah ismiyah 
dan jumlah fi‟liyyah.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya beberapa nama anggota 
tubuh yang digunakan dalam satuan lebih kecil dari sebuah kalimat. Lingustik 
menyebutnya sebagai tarkib idhafy. Tarkib idhafy terdiri dari ism disebut sebagai 
mudhaf dan mudhaf ilaih. Beberapa data dari nama anggota tubuh disebutkan 
                                                          
24
 Ghalayaini, Mustofa. Jami‟ al-Darus al-Arabiyah (al-Maktabah al-Ahriyah, 1993) hlm 
99. 
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bersanding dengan ism lain sehingga disebut sebagai tarkib idhafy. Adapun nama 
anggota tubuh yang disebutkan dalam sebuah tarkib idhafy (frasa) seperti tangan, 
wajah dan tangan. Beriku ini data yang menyebutkan tentang hal tersebut : 
........                
". Katakanlah: "Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah memberikan 
karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Luas karunia-
Nya) lagi Maha Mengetahui (Q.S. Ali Imran [3]: 73)”. 
 
 Pada data di atas disebutkan sebuah frasa “biyadi-Allahi” yang 
menunjukkan sebuha frasa idhafy. Anggota tubuh yang disebutkan adalah kata 
“yadu” yang bermakna tangan sebagai mudhaf dan Allah sebagai mudhaf ilaih. 
Makna tangan yang dimaksud digambarkan adalah tanya milik Allah. Hal ini jika 
dilihat dari segi lingustik yang bermakna kepemilikan, namun akan berbeda 
makna jika sudah dilihat dari sudut pandang makna secara tafsir yang lebih 
mendalam atau jika dilihat secara makana kontekstualnya. 
 Selain anggota tubuh tangan, terdapat ayat lain yang menyebutkan anggota 
tubuh dalam sebuah frasa idhafy.  
 
                          
         
Maka berikanlah kepada Kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula) 
kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih 
baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah; dan mereka Itulah orang-
orang beruntung (Q.S. al-Rum [30]: 38) 
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 Data di atas menyebutkan anggota tubuh “wajhun” dengan kata Allah 
sehingga menjadi sebuah frasa atau tarkib idhafy. Kata wajhun sebagai mudhaf 
dan Allah sebagai mudhaf ilaih. Pada tarkib idhafy mempunyai makna bahwa 
mudhaf akan mempunyai hubungan kepemilikan terhadap ism selanjutnya. Jika 
melihat pada makna yang dimaksud dalam tarkib idhafy tersebut bukan sebagai 
wajah Allah melainkan makna kontektual. Jika dilihat secara teks maka kata 
wajhun bersanding dengan kata Allah dapat mempunyai dua makna yang berbeda. 
4.3.4. Anggota Tubuh Sebagai Asma` al-Khamsah 
 Kaidah dalam lingustik Arab menyebutkan tentang ism yang disebut 
sebagai asma` al-khamsah, yaitu ism khusus yang mepunya sistem fungsi berbeda 
dengan ism pada umumnya. Macam-macam asma` al-khamsah adalah akhun 
(saudara laki), „ammun (paman), chammun (saudara), fu (mulut) dan dzu 
(kepemilikan). Anggota tubuh manusia yang berupa mulut terdapat dalam ayat 
beriku ini : 
                          
                 
hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar. dan berhala-berhala 
yang mereka sembah selain Allah tidak dapat memperkenankan sesuatupun bagi 
mereka, melainkan seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke 
dalam air supaya sampai air ke mulutnya, Padahal air itu tidak dapat sampai ke 
mulutnya. dan doa (ibadat) orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia belaka (Q.S. al-
Ra‟du [13]:14) 
 
 Ayat di atas menyebutkan dua anggota tubuh manusia, tetapi yang akan 
dibahas dri ayat ini adalah kata “fāhu” yang mempnyai arti mulut manusia. Pada 
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pembagian kaidah bahasa Arab fā menunjukkan pada asma` al-khamsan dengan 
kedudukan sebagai ism manshub. Asli bentuk ism fā dari asli famun, kemudian 
dihilangkan huruf mim dan menggantikan dengan alif sebagai tanda ism tersebut 
dalam keadaan manshub (akusatif). Bentuk akusatif pada ism akan menerangkan 
analisis fungsinya sebagai maf‟ul pada kalimat.  
 Selain pada bentuk di atas, kata famun dapat digunakan dengan utuh tanpa 
menghilangkan huruf mim. Ketika digunakan kata famun dalam kalimat maka, 
kata tersebut tergolong pada ism seperti pada umumnya tanpa adanya kaidah 
dalam asma` al-khamsah. Begitu sebaliknya, ketika menggunakan kata famun 
dengan maksud sebagai asma` al-khamsah dengan alif sebagai tanda nashab 
(akusatif), wau (nominatif) dan ya` (genetif).  
4.4 Nama Anggota Tubuh Yang Bersinomin 
Sinomin merupakan persamaan makna dalam sebuah bahasa.
25
 Persaman 
tersebut terdapat dalam bahasa Arab yang digunakan dalam al-Quran. Makna 
yang digunakan memberikan gambaran bahwa banyak sekali kata dalam bahasa 
Arab mempunyai makna yang luas dalam penggunaannya. Perbedaan makna juga 
dapat mempengaruhi kandungan ayat yang menggunakan istilah tersebut. Walau 
demikian al-Quran menggunakan istilah dengan makna yang sama dengan makna 
yang sama dalam konteks tekstual. 
Melihat pada data yang dihasilkan, terdapat dua anggota tubuh yang 
disebutkan pada al-Quran yang mempunyai makna yang sama. Secara makna 
kontek yang ditulis dalam al-Quran terjamah diartikan sebagai makna sama tanpa 
                                                          
25
 Pateda, Mansoer. Semantik Leksikal (PT. Rienika Cipta, 2001), hlm 222 
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adanya perbedaan yang sesuai makna aslinya. Dua anggota tubuh tersebut adalah 
hati yang disebutkan dalam kata “qalbun” dan “fuādun” serta kaki disebutkan 
dengan kata “rijlun” dan “qadamun”. Seperti dalam ayat berikut ini : 
 
             
                     
Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 
mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan 
mereka (yang telah ada). dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi 
dan adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana (Q.S. al-
Fath[48]:4) 
 
                
Katakanlah: "Dia-lah yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati". (tetapi) Amat sedikit kamu bersyukur 
(Q.S. al-Mulk[68]: 23) 
  
 Dua ayat di atas menyebutkan hati dengan dua istilah yang berbeda dalam 
bahasa Arab. Perbedaan pada istilah dapat ditemukan jika ditinjau dengan 
menggunakan ilmu tafsir sebagai ilmu yang menjelaskan tentang maksud dari 
ayat-ayat al-Quran. Pada tataran lingustik dilihat secara teks maka akan difahami 
bahwa dua kata tersebut mempunyai makna yang sama.  
4.5 Jumlah Nama Anggota Tubuh 
Klasifikasi nama anggota tubuh yang disebutkan dalam al-Quran sudah 
dijelaskan cerapa terperinci dalam pembahasan sebelumnya. Hal tersebut ketika 
kita melihat pada hampiran di akhir penelitian ini maka akan terlihat bahwa 
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nama anggota tubuh paling banyak disebut adalah qalbun. Terlepas dari kata 
qlbun mempunyai sinomin seperti yang disebutkan di atas. Bentuk kata qalbun 
disebutkan dalam berbagai bentuk dari ism. Ada berbagai bentuk klasifikasi 
secara lingustik pada ism qalbun pada ayat. 
Maka kata qalbun juga menerangkan pada hati manusia yang menjadi titik 
sesorang. Banyak ayat yang menerangkan hal yang berhubungan manusia 
dengan titik berat pada anggota tubuh satu ini. Al-Quran menjadikannya sebagai 
tolok ukur tingkah laku manusia agar menjadi sesorang yang sesuai dengan 
aturan al-Quran. Qalbun juga menjadi keutamaan manusia dari makhluk lainya, 
walau demikian hati dalam fungsinya sama, namun hati manusia lebih dimaknai 
pada jiwa yang harus digunakan manusia untuk melihat kebenaran. 
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BAB V 
MAKNA TEKSTUAL DAN KONTEKSTUAL 
 ISTILAH ANGGOTA TUBUH DALAM AL-QURAN 
 
 Makna sebagai sebuah istilah merujuk pada pengertian yang luas. 
Aminuddin memberi batasan pengertian terhadap makna sebagai hubungan antara 
bahasa dengan dunia luar yang telah disepakati dan dimengerti oleh semua 
pemakai bahasa.
26
Hal tersebut sejalan dengan pemikiran Izutsu dalam kajian 
semantiknya mengemukakan bahwa kajian semantik memfokuskan pada kajian 
analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang 
akhirnya pada pengertian konseptual Weltanschauung atau dengan kata lain 
sebagai suatu pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut.
27
 
Fokus dalam kajian semantik adalah kosakata suatu bahasa. Tarigan 
memberikan pengertian mengenai kosakata dasar sebagai kata-kata yang bersifat 
kesemestaan, setiap bahasa memilikinya dan suatu kata tersebut tidak mudah 
untuk berubah, karena sebagai perbendaharaan dasar suatu bahasa.
28
Suatu hal 
yang pertama dilakukan dalam memahami suatu kata pada kajian semantik adalah 
memahami suatu kata tersebut sebagai kosakata dasar atau makna asli. Salah satu 
contoh kosakata dasar yang diklasifikasikan oleh Tarigan adalah nama-nama 
bagian tubuh yang meliputi kepala, rambut, mata, telinga, hidung, mulut, bibir, 
                                                          
26
 M.Shalahudin. Pendekatan Tekstual dan Kontekstual dalam Penafsiran al-Quran (al-
Bayan:Jurnal studi al-Quran dan Tafsir 1,2), hlm 116 
27
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia dalam Al-Quran. Terj. Agus Fahri 
Husein, Syarif Hidayatullah, dan Aminuddin, (Yogyakarta: Tiara Wacana), hlm. 3 
28
 Tarigan, Henry Guntur. Pengajaran Semantik (Angkasa, 1999), hlm 188 
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gigi, lidah, pipi, leher, dagu, bahu, tangan, jari, dada, perut, pinggang, paha, kaki, 
betis, telapak, punggung, darah, dan nafas. 
Pendekatan secara makna asli (tekstual) merupakan suatu usaha untuk 
memberikan kemudahan dalam melihat makna asli pada teks itu sendiri. Makna 
asli (tekstual) tersebut akan mengalami suatu perluasan dalam perkembangannya 
sehingga mempunyai beberapa makna atau dapat dikatakan sebagai makna 
relasional (kontekstual) berdasarkan lingkungan teks yang mempengaruhinya 
termasuk situasi, waktu, sejarah dan budaya yang ada pada lingkungan teks 
tersebut. Oleh karena itu, istilah anggota tubuh dalam al-Quran akan dianalisis 
menggunakan dua pendekatan makna yaitu makna asli (tekstual) dan makna 
relasional (kontekstual) untuk melihat perkembangan maknanya dalam al-Quran. 
5.1 Makna Tekstual Istilah Anggota Tubuh dalam Al-quran  
 Makna tekstual merupakan suatu makna yang dilihat dari posisi wacana 
internal atau intra-teksnya.
29
Fokus analisis maknanya pada gramatikal-tekstual, 
yaitu mengacu pada makna kata yang sesuai dengan referennya dan belum 
mengalami konotasi atau hubungan gramatika dalam sebuah kalimat. Berikut ini 
merupakan data yang menunjukkan makna tekstual istilah anggota tubuh dalam 
al-Quran.  
 Ayat-ayat berikut ini akan menerangkan tengtang istilah anggota tubuh 
yang digunakan dalam makna tekstual. Makan tersebut dilihat dari tarjamah ayat 
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 M.Shalahudin. Pendekatan Tekstual dan Kontekstual dalam Penafsiran al-Quran (al-
Bayan:Jurnal studi al-Quran dan Tafsir 1,2), hlm 116 
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dan disesuaikan dengan kandungan makna dalam kalimat. Ketika melihat pada 
kamus leksikat setiap istilah, maka akan menerangkan makna asli dari sebuah 
kata, sehingga maka yang digunakaan dalam makna tekstual tentunya sesuai 
dengan makna pada kamus pada umunya. Analisis data menunjukkan bahwa 
paling banyak istilah anggota tubuh dalam al-Quran disebutkan dalam makna 
tekstual yang menerangkan tentang anggota tubuh pada manusia atau hewan. 
Beberapa makna tekstual mengandung beberapa makna tekstual yang disesuaikan 
dengan kandungan ayat. 
5.1.1 Makna Tekstual Istilah Anggota Tubuh berupa Kepala 
 Berikut ini adalah ayat yang menerangkan tentang nama anggota tubuh 
yang memepunyai makna tekstual:  
                       
       
dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. jika kamu terkepung 
(terhalang oleh musuh atau karena sakit), Maka (sembelihlah) korban[120] yang 
mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di 
tempat penyembelihannya (Q.S. al-Baqarah[2]:196). 
 Ayat di atas menyebutkan kata ra`sun yang berarti kepala. Anggota tubuh 
manusia yang berapa dibagian paling atas. Makna pada dasar kata ini digunakan 
sesuai dengan makna aslinya pada istilah tersebut. Ketika digunakan dalam suatu 
kalimaat sebuah kata dapat dapat mempunyai makna lain yang disebut sebagai 
natasub makna dalam kalimat. Ketika kata disebutkan dengan makna asli atau 
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disebut sebagai makna leksikal dalam kajian semantik leksikal akan mempunyai 
makna utuh sesuai makna pada kamus. 
 Makna dapat berubah sesuai dengan penggunaanya dalam sebuah kalimat. 
Begitu juga dengan penggunaan kata yang disebutkan dalam penelitian ini ynng 
mempunyai makna tekstual akan memeliki makna lain kontekstual jika digunakan 
diluar teks. Pemilihan makna pada nama anggota tubuh kepala melihat pada 
konten susunan pada kalimat. Kepala dapar digunakan dengan makna lain seperti 
ketua, pemimpin atau istilah kehormatan. Kesesuaian makna banyak mengacu 
pada maksud yang akan disampaikan oleh kalimat, agar dapat difahami secara 
menyeluruh. 
5.1.2 Makna Tekstual Istilah Anggota Tubuh Wajah 
 Berikut ini adalah ayat yang menerangkan tentang anggota tubuh wajah 
secara makna tekstual: 
                         
      
(tidak demikian) bahkan Barangsiapa yang menyerahkan diri kepada 
Allah, sedang ia berbuat kebajikan, Maka baginya pahala pada sisi 
Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati (Q.S. al-Baqarah[2]: 112). 
 Data tersebut menyebutkan kata wajhun dengan makna yang utuh. Ketika 
kita melihat pada kamus maka makna asli wajhun sebagai anggota tubuh manusia. 
Penggunakan pada ayat sehingga dapat dikatakan mempunyai makna tekstual 
45 
 
adalah ketika kata tersebut mempunyai makan yang sesuai dengan makana pada 
dasar kata. Pada bagian lainnya akan disebutkan kata tersebut memepunyai makan 
lain ketiaka dinisbahkan pada dzat lain. Tetapi pada ayat ini wajah yang dimaksud 
adalah waajah manusia yang merupakan anggota tubuh. Keutuhan makan apada 
ayat juga dapat dilihat dalam konteks kalimat yang bersambung dengan kata lain, 
makna yang akan timbul merupakan makna asli. 
5.1.3 Makna Tekstual Istilah Anggota Tubuh Tangan 
 Beriku ini adalah ayat yang menerangkan tentang tangan yang mempunyai 
makana tekstual:  
            
                     
telah datang Rasul-rasul kepada mereka (membawa) bukti-bukti yang nyata lalu 
mereka menutupkan tangannya ke mulutnya (karena kebencian), dan berkata: 
"Sesungguhnya Kami mengingkari apa yang kamu disuruh menyampaikannya 
(kepada kami), dan Sesungguhnya Kami benar-benar dalam keragu-raguan yang 
menggelisahkan terhadap apa yang kamu ajak Kami kepadaNya" (Q.S. 
Ibrahim[14]:9). 
 Penggunaaan kata yadun juga disebutkan dalam ayat diaatas yang 
merupakan angoota tubuh manusia. Kata tersebut mempunya makna yang asli 
seperti terlihat pada makna ayat. Hal ini juga dapat dilihat daam kamus leksikal 
bahwa makna hakiki dari kata tersebut merupakan anggota tubuh manusia. 
Pembahasan pada lain sub bab akan menjelaskna tentang makan lain yang 
tercantum dalam ayat.  
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 Setiap kata akan mempunyai makana sesuai dengan makna leksikal kata. 
Kata dapat berubah makna ketika disambung dengan kata lain sehingga dapat 
memebentuk sebuah frasa atau disambungkan dengan kata dalam kalimat, tetapi 
ketika dilihat secara leksikal maka makna akan berubah sesuai dengan makna 
yang dituju dalam kalimat tersebut. Perubahan makna perlu dianalisis dengan 
kesinambungan makna secraa utuh sehingga kalimat akan mempunyai makna 
yang utuh. 
5.1.4 Makna Tekstual Istilah Anggota Tubuh Mata 
 Beriku ini dalah ayat yang menerangkan tentang anggota tubuh mata 
dengan makna tekstual : 
               
Musa menjawab: "Lemparkanlah (lebih dahulu)!" Maka tatkala mereka 
melemparkan, mereka menyulap mata orang dan menjadikan orang banyak itu 
takut, serta mereka mendatangkan sihir yang besar (mena'jubkan) (Q.S. al-„Araf 
[7]:116) 
 Kata „ainun yang disebutkan pada ayat mempunyai makna tekstual yang 
asli seperti makna leksikal pada kata. Setiap kata dapat digunakan dalam sebuah 
kalimat dengan mempunyai dua makna yang berbeda, sesuai dengan penggunaaan 
pada kalimat. Kata akan berdiri bebas sesuai makna charfiah dan memberi makna 
jelas secara tekstual. Penggunaan makna leksikal tidak lepas dari penggunaan 
kalimat sebagai kalimat yang asli tanpa adanya majaz atau perumpamaan dalam 
menyampaikan makna dari sebuah kaliamat. 
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Setiap kata dalam lingustik akan berubah sesuai dengan fungsinya dalam 
kalimat. Analisis sintaksis dapat menjelaskan fungsi kata sebagai objek ataukan 
subjek pada kalimat. Analisis fungsi juga mendukung terhadap analisis makna 
karena berhubungan dengan penyampaian pada makna kontekstual dan tekstual 
sebuah kata. Kata ainun yang dimaksud pada ayat di atas menjelaskan tenga 
makan tekstual kata  tersebut. Hal itu dapat dilihat dari analisis terhadap kalimat 
secara utuh dapat menyampaikan makna dengan baik. 
5.2 Makna Kontekstual Istilah Anggota Tubuh dalam al-Quran 
 Makna kontekstual merupakan makna kata yang sesuai dengan konteksnya 
(hubungan antara ujaran dan situasi ketika suatu ujaran tersebut digunakan).
30
 
Munculnya makna kontekstual disebabkan adanya situasi, tempat, waktu, dan 
lingkungan yang dapat mempengaruhi suatu kata memiliki makna yang semakin 
jelas sesuai dengan susunan kata tersebut. Berikut ini merupakan data yang 
menunjukkan makna kontekstual istilah anggota tubuh dalam al-Quran. 
Al-Quran tidak turun dalam masyarakat yang hampa budaya. Sekian 
banyak ayat al-Qur‟\an, harus dipahami dalam konteks kebudayaan masyarakat, 
bahasa yang digunakan, maupun asbab al-nuzul suatu ayat. Dengan menjadikan 
latar belakang sosio-historis dan sosio-kultural yang melingkupi masyarakat 
dimana wahyu turun maka akan lebih membantu memahami makna ayat, 
termasuk di dalamnya adalah soal penggunaan bahasa.
31
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No Ayat  Arti Letak 
1. مكسوءر وقلتح لَو Rambut   ةرقبلأ31  
2. انمادقأ Pendirian   نارمع لأٗ1  
3. اننيعبأ Pengawasan   دوىٖ1  
4. وهجو Keridhaan-Nya  فهكلإ2  
5. الله وجو Keridhaan Allah/ 
pahala 
 مورلاٖ2-ٖ3  
6. الله دي Kuasa  حتفلأٓ  
7. ديبأ Kekusaan  نياراذلاٗ1  
8. كبر وجو Wajah (Dzat)  نحمرلإ1  
 
 Pada tabel di atas terdapat delapan istilah yang mempunyai makna 
kontekstual pada al-Quran, namun demikian jika dilihat pada data tersebut 
terdapat beberpa kata yang mempunyai makna yang sama sebagai makna 
kontekstual. Penjabaran akan diringkas dalam empat pembahasan pada ayat yang 
mempunyai makna kontekstual yang sama. Hal ini mengacu pada makna yang 
terdapat dalam tarjamah secara bebas dalam al-Quran tarjamah, kemudian 
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dijelaskan dengan menggunakan ilmu tafsir yang sesuai dengan ayat yang terdapat 
makna kontekstualnya. 
5.2.1 Makna Kontekstual Istilah Anggota Tubuh Kepala 
 Istilah anggota tubuh yang pertama disebutkan dengan makna tekstual 
adalah kepala dan berikut ini adalah ayat yang menerangkan kata tersebut: 
             
     
ia berkata "Ya Tuhanku, Sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku telah 
ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, Ya 
Tuhanku (Q.S. Maryah[19]:4). 
 Dalam tafsir Jalalin, ayat ini memiliki pemahaman sebagai berikut: “Ia 
berkata, "Ya Rabbku! Sesungguhnya telah lemah (menjadi lemah) tulang-
tulangku semuanya, dan kepala ini telah dipenuhi oleh uban. Lafaz Syaiban 
menjadi Tamyiz yang dipindahkan dari Fa'ilnya, maksudnya uban telah merata di 
rambut kepalanya sebagaimana meratanya nyala api pada kayu dan sesungguhnya 
aku bermaksud berdoa kepada-Mu (dan aku belum pernah dengan doaku kepada-
Mu). Merasa kecewa, ya Rabbku! Diartikan  artinya, merasa dikecewakan di 
masa-masa lalu; maka janganlah Engkau kecewakan aku di masa mendatang. 
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Perlunya pemahan terhadap makna tekstual pada ayat ini agar terhindar 
dari kesalahan dalam pemaknaan kata. Makna tekstual akan muncul dalam sebuah 
ayat ketika dapat memahami makna secara utuh. Hal tersebut dapat menjadi 
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sebuah acuan pada pemahaman teks-teks lainnya. Pemaknaan juga dapat difahami 
dengan menggunakan ilmu tafsir yang menerangkan setiap makna yang ada dalam 
al-Quran. 
5.2.2 Makna Kontekstual Istilah Anggota Wajah 
 Berikut ini ayat yang menerangkan tentang wajah yang mempunyai makna 
kontekstual: 
         
Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan (Q.S. 
al-Rahman[53]:27). 
 Wajah Allah bukan rupa dhahiriyah yang dapat dilihat secara empiric, 
tetapi rupa batinnya yang hanya bias dilihat dengan mata hati yang dalam, yakni 
keimanan. Jadi lafaz wajah itu sifatnya simbolik yang perlu diberi makna 
batinnya.
33
 Wajah bukan merupakan bentuk konkrit seperti makhluk, sehingga 
memaknai wajah tidak dapat dimaknai dengan makna tekstual. Perlu difahami 
dengan menyeluruh pada kalimat dengan analisis fungsi kata pada kalimat. 
Kesesuaian makna juga akan menjadi pertimbangan sebuah kalimat. 
Kata mempunyai makna kontekstual dapat dilihat dengan hubungan 
dengan kata lain yang menjadi komponen pada sebuah kalimat. Perkembangan 
makna menjadi lebih luas dan dapat mempunyai pandangan baru dalam 
memahami kalimat tersebut. Makna kontekstual juga merupakan kekhas sebuah 
bahasa dalam perkembangannya dapat digunakan dalam dua kondisi. Setiap kata 
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 Abdul Hadi WM, Hermeneutika Estetika dan Religiusitas, (Jakarta: Sadra International 
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akan disesuaikan dengan kata yang digunakan untuk menjelaskan kata yang 
dimaksud. Bahasa lain juga menggunakan istilah ini untuk memaknai kata yang 
digunakan dalam dua konteks yang berbeda.  
5.2.3 Makna Kontekstual Istilah Anggota Tubuh Tangan 
 Berikut adalah ayat yang mempunyai makna kontekstual dari istilah 
anggota tubuh tangan : 
              
                          
Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu Sesungguhnya mereka 
berjanji setia kepada Allah. tangan Allah di atas tangan mereka, Maka 
Barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu akan 
menimpa dirinya sendiri dan Barangsiapa menepati janjinya kepada Allah Maka 
Allah akan memberinya pahala yang besar (Q.S. al-Fath[48]:10). 
 
Kata tangan tidak diartikan tangan fisik sebagaimana dimiliki manusia. 
Jika diartikan sebagai tangan fisik maka Tuhan sama dengan makhluk. Maka 
tangan diartikan kekuasaan, yakni bahwa kekuasaan Allah di atas kekuasaan 
manusia.
34
 Jadi tangan dalam ayat ini itu juga bersifat simbolik. Simbol dari 
kekuasaan Allah yang tidak menyerupai manusia. Simbol kekuatan yang hanya 
Allah miliki dan berbeda dengan apa yang dimiliki oleh manusia 
Allah sebagai Tuhan yang tidak akan menyerupai apapun ciptaaNya 
sehingga makna tekstual yang terdapat dalam ayat tersebut tentu bukan makna 
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yang hakiki. Memahmi makna sebuah kata perlu menggunkan analisis yang dapat 
menyampaikan arti sesuai dengan keutuhan kalimat. Analisis secara semantik 
gramatikal akan dapat membuka makna yang lebih luas pada kata yang digunakan 
pada kalimat.  
5.2.4 Makna Kontekstual Istilah Anggota Tubuh Mata 
 Berikut ini ayat yang menyebutkan istilah mata dalam al-Quran dengan 
makna kontekstual: 
               
dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami, dan 
janganlah kamu bicarakan dengan aku tentang orang-orang yang zalim itu; 
Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan (Q.S. Hud[11]:37). 
 Rasyid Ridha memberikan penjelasan bahwa Allah memeriontahkan Nuh 
untuk m,embuat bahtera, dan ketika mendapat bahtera, Nuh mendapat 
pengawasan dan penjagaan yang ketat dari Allah. Digunakannya kata a‟yunina 
(beberapa mata Kami) dadalah untuk mubalaghah adanya perhatian Allah dalam 
pmengawasi dan menjaga. 
35
 penggambaran pengawasan Allah terhadap semua 
yang telah diciptakan tentu berbeda dengan makna asli mata yang digunakan 
manusia. Kekuasaan mata Allah akan memeberikan gambaran tentang kekuasaan 
yang tidak dapat dimiliki oleh makhluk lain sehingga hanya Allah yang maha 
Pencipta. 
Kata mata yang dimakna sebagai pengawasan atau menjelaskan tentang 
sifat dari makna kata itu sendiri akan mengungkapkan makna kontekstual yang 
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sesuai dengan komponen kalimat. Jika makna kontekstual dari sebuah kata akan 
memberikan gambaran baru pemahaman seirang pembaca. Makna yang terdapat 
pada makna kontekstual dari sebuah kata tidak akan bermakna jauh dari makna 
hakiki dari kata tersebut. Hal ini sepeti dalam pembahahsan makna kontekstual 
sebelumnya. Penggunaan makna yang sesuai akan membantu penyampaikan 
makna kalimat secara utuh. Sehingga pembaca tidak akan berfikir bahwa kaat 
yang dimaksud sama dengan makna leksikl pada kata. Memberikan pandangan 
baru yang lebih luas dan memberikan makna yang lebih dalam pada kata yang 
digunakan. 
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BAB VI 
KESIMPULAN 
6. 1 Kesimpulan  
 Penelitian ini menghasilkan beberpaa kesimpulan dalam analisis sesuai 
dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya. 
1. Bentuk istilah tubuh dalam al-Quran secara stuktrur lingustik disebutkan 
dalam bentuk yang berbeda-beda diantaranya dengan bentuk ism mufrad, 
ism mustanna, dan jama‟. Secara gender juga disebutkan dengan bentuk 
muannast lafdzy dan ma‟nawi, bentuk frasa idhafy dan bentuk sebagai 
ama` khamsah. 
2. Jumlah istilah anggota tubuh yang disebutkan dalam al-Quran total 37 
anggota tubuh. Hampir lebih dari lima puluh persen memunyai makna asli 
secara tektual kata, tetapi terdapat depalapan ayat yang menyebutkan 
istilah anggota tubuh dengan makna kontekstual. Istilah yang mempunyai 
makna kontekstual adalah kepala, tangan, mata dan wajah. Istilah ini dapat 
difahami dengan memahami seluruh makna kata dalam kalimat agar 
terhindar dari pemahaman yang salah. 
6.2 Kritik dan Saran 
Penelitian ini tentunya akan menjadi rujukan terutama dalam penelitian 
yang mengguanakan teori analisis al-Quran dengan menggunakan teori Izutsu, 
sehingga beberapa saran agar dapat menjadi tuntunan bagi peneliti selanjutnya 
adalan tentang makna kontekstual pada istilah anggota tubuh pada kitab lain. 
55 
 
Seperti pada kitab injil berbahasa Arab. Hal ini akan mengetahui penggunaan 
istilah anggota tubuh yang dinisbahkan terhadap kekuasaan Tuhan. Hal iain yang 
masih perlu dikajia adalah tentang penggunaan istilah-istilah lain yang digunkan 
makhluk seperti hewan dan tumbuhan dalam al-Quran. 
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DATA ANGGOTA TUBUH  
1. Hati (qalbun) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  مُه ُبوُل ًق وأ ْمِِبِْوُلق 
وأ ْمُه َبوُل ُق 
Al-Baqarah:7/ Al-Baqarah:10/ Al-Baqarah 93/ Ali 
Imran:7/ Ali Imran:167/ Al-An‟am 25/ At-
Taubah:110/Al-achzab:12:26/ 
saba`23/muhmmad:16/muhammad:20/Muhammad:29/Al-
Fath:11/Al-Fath:26/Al-mujadalah:22/Al-Chasyar:2/Al-
munafiqun:3/Al-mudastir:31/  
Al-Baqarah:118/At-Taubah:60/At-Taubah:110/ 
At-Taubah:127/Al-Anbiya`:3/Al-mu`minun:60:63/Az-
zumar:22/Az-zumar:23/Al-chadid:16(2)/Al-
chasyar:14/Al-chujurat:3/ 
2.  وأ اَِنبْوُل ُق وأ اَن ُبوُل ُق
اَن َُبل ُق 
Al-Baqarah:88/ Al-Maidah:113/Al-chasyar:10/ Ali 
Imran: 8 
3.  َكِبْل َق Al-Baqarah 97/As-syura:24/  
4.  ٌبوُل َق وأ ِبوُل ُق Ali Imran: 151/ At-Taubah:117/Muhammad:24/Al-
fath:4/Al-chadid:27/ Al-A‟raf:179/ Yunus:74/ Al-
haj:46/Al-haj:46/Az-zumar:45/An-nazi‟at:8/ Al-
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mu`minun:18/ 
5.  ُوَبْل َق وأ ِوِبْل َق Al-Baqarah 204/Al-achzab:23/ 
6.  ْمُكِبوُل ُق وأ مُكُبوُل ُق Al-Baqarah 225/Al-achzab:5/ Al-An‟am 46/ An-
Nahl:108/ Al-kahfi:18/Al-achzab:10/Al-achzab:52/Al-
fath:12/Al-chujurat:7:11/Ali imran 26/ Al-An‟am 46/ An-
Nahl:108/ Al-kahfi:18/Al-achzab:10/Al-achzab:52/ 
7.  ِبْل َق وأ ِبْلَقلا Ali Imran:159/Al-mu`minun:35/ 
8  ُوَبْل َق وأ ُوُبْل َق An-Nahl:106/ Al-kahfi:28/At-taghabun:11/ 
 
2. Tangan (yadun) 
No Anggota Tubuh Letak 
1  ْمُه َيِدَْيأ وأ ْمِهْيِدَْيأ Al-baqarah:80:95/Al-„araf:148/Al-Haj:76/Ar-
rum:36/ yasin:65/ As-syura:48/ Al-fath:10/ Al-
Chadid:13/ Al-chasar:2/ Al-mumtachanan:2/ Al-
jum‟ah:7/ Ibrahim:9/ 
2  ْمُكَيِدْي ْوَأ ْمُكْيِدَْيأ Al-maidah:6/ Al-maidah:6/ As-syura:30/ Al-
baqarah:195/ 
3  ِيَدَي ْوَأ ِالله ُدَي ْوَأ ِالله ِدَِيب Ali imran:73/ Al-chadid:29/ Al-fath:10/ Al-
chujurat:1/ 
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 ِالله 
4 اَن ْيِدَْيِبأ At-taubah:52/ Yasin:72/ 
5  هنِهْيِدَْيأ ْوَأ هنُه َيِدَْيأ Yusuf:9/ Al-mumtachanan:13/ 
6  هيَدَِيب ْوَأ َكِدَِيب ْوَأ َكَدَي Al-isra`:29/ An-naml:13/ Al-qashash:32/ shad:44/ 
shad:75/ 
7  ٍدَي ْنَع At-taubah:30 
8  ْوَأ َيِدَْيأ ٍدَْيأ َْوأ ٍدَْيِبأ  Al-fath:20/ An-nazi‟at:47/ „abasa:15/ Al-
chasyr:2/ 
 
3. Wajah (wajhun) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  ُوُهْجَو ْوَأ ُوَهْجَو Al-baqarah:112/ An-nisa`:125/ Al-Kahfi:28/ Al-
qashash:88/ Az-zukhruf:17 
2.  ِالله ُوْجَو Al-baqarah:115/ Yusuf:9/ Ar-rum:38:39/ Ar-
rahman:27/ Al-insan:9/ 
3.  َكَهْجَو َْوأ َكِهْجَو Al-baqarah:144:144/ Al-baqarah:149/ Al-
baqarah:50/ Ar-rum:43/  
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4.  ْمُكِىْوُجُو ْوَأ ْمُكَىْوُجُو Al-baqarah:144/ Al-baqarah:177/ Al-maidah:6/ 
Al-maidah:6/  
5.  ٌهْوُجُو Ali imran:106:106/ Al-chaj:76/ Al-qiyamah:22/ 
Al-qiyamah:24/  
6.  ْمِهِىْوُجُو ْوَأ ْمُهُىْوُىُو Ali imran:106/ Ali imran:107/ Al-anbiya`:39/ Al-
fath:29/ Al-qamar:48/  
7.  ِوِهْجَوِب Az-zumar:24 
 
4. Mata („ainun) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  ْوَأ ُْيَعلا ٌْيَع  Al-maidah:45/ Saba`:12/ Al-insan:6/ Al-
ghasyiah:5:12/ At-takastur:7/  
2.  ِْيَعلِبِ Al-maidah:45/  
3.  ْمُكُن ُيَْعأ Hud:31/  
4. اَنُِنيَْعِبأ Hud:37/ Thur:48/ Al-qamar:14 
5.  َكْي َن ْ يَع ْوَأ َكاَن ْ يَع Al-kahfi:28/ Thaha:131/  
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6.  هنُه ُن ُيَْعأ ْمِهُِنيَْعأ ْوَأ  Al-Achzab:51/ yasin:66/ Al-qamar:37/  
7.  ُِيْعَلۡا ْوَأ َُيَْعأ Al-a‟raf:116/ Al-anbiya`:61/ Al-mu`min:19/ Az-
Zukhruf:71/  
8.  ِْي َن ْ يَع ْوَأ ِناَن ْ يَع Ar-rahman:50:66/ Al-balad:8 
9.  ٌنْو ُيُع Al-mursalat:41/ 
 
5. Telinga (uzdunun) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  ْمِِنِاَذآ Al-baqarah:19/ Al-an‟am:25/ Al-kahfi:11/ 
Nuch:7/  
2.  ٌناَذآ Al-a‟raf:179/ Al-chaj:46/ 
3.  ٌنُُذأ At-taubah:61 
4.  ِوْي ّنُُذأ Luqman:7 
5. اَِنناَذآ Fushilat:5 
6.  ِنُُذلۡا وأ ُنُُذلۡا Al-maidah:45:45 
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6. Kaki (rijlun) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  ْمُكَلُجَْرأ Al-maidah:6/  
2.  ْمُهُلُجَْرأ ْوَأ مِهِلُجَْرأ Al-maidah:66/ Yasin:68/  
3.  هنِهِلًجَْرِبأ Nur:31/ Al-mumtachanah:13/ 
4.  َكِلِْجرِب Shad:42 
 
7. Dada (shadrun) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  ْمِِىرْوُدُص Al-a‟raf:43/ Al-chasyar:6:13/ 
2.  ِرْوُدُصلا Yunuf:15/ hud:11/ Al-chaj:46/ Al-mu`minun:19/ 
Asy-syura:24/ Al-chadid:6/ At-taghabun:4/ An-
Nas:5/ Al-maidah:7/  
3.  َْوأ َُهرْدَص َْوأ َكُرْدَص Hud:12/ Az-zumar:22/ Asy-syarch:1/  
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 َكَرْدَص 
4. ًارْدَص An-nahl:106 
 
8. Kepala (ra`sun) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  ْمُكِسْوُءُر ْوَأ ْمُكَسْوُءُر Al-baqarah:196/ Al-maidah:6/ 
2  ِوِسَْأر Al-baqarah:196/ Ad-dukhan:48/  
3.  ُسْأهرلا Maryam:4 
4.  ْمِهِسْوُءُر Al-anbiya`:65 
 
9. Rahim (rahmun) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  هنِهِماَحَْرأ Al-baqarah:228/  
2.  َوأ ُماَحرلۡا ْوأ َماَحْرَلۡا Ali imran:6/ Al-achzab:6/ An-nisa`1/ Ar-ra‟d:8/ 
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 ِماَحرلۡا Al-chaj:5 
 
10. Lisan (lisanun) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  ْمُه َت َنِسَْلأ Ali imran:78/ Al-mumtachanah:2/ Al-fath:11/  
2.  َناَسِل Maryam:50/ Al-balad:9/  
3.  َكَناَسِل Al-qiyamah:16 
 
11. Telapak kaki (qadamun) 
No Anggota Tubuh Letak 
1. اَنَماَدَْقأ Ali imran:147/ Fushilat:29/ 
2.  َمَدَق An-nahl:94 
 
12. Punggung (dzahrun) 
No Anggota Tubuh Letak 
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1.  ْمِِىرْوُهَظ Ali imran:187/ Al-anbiya`:39/ 
2.  َكَرْهَظ Asy-syarach:3 
 
13. Jari-jari (asbu‟un) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  ْمُهَعِباَصَأ Al-baqarah:19/ Nuh:7/  
 
14. Siku-siku (mirfaqun) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  ُقِفَر
َ
لما Al-maidah:6 
 
15. Telapak kaki (ka‟bun) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  ِْي َبْعَكلا Al-maidah:6 
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16. Hidung (anfun) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  ُفَْنلۡا Al-maidah:45:45 
 
17. Perut (bathnun) 
No Anggota Tubuh Letak 
1. َاِنُِْوُطب ْوَأ ِوُِنُطب An-nachl:66/ An-nachl:69/  
2.  ِنُْوُطب An-nachl:78/ Az-zumar:6/ An-najm:32 
3.  ٍنْطَِبب Al-fath:24 
 
18. Tulang („adzmun) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  ٍمْظَعِب Al-an‟am:146/  
2.  ُمْظَعلا Maryam:4/  
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3. اًمَاظِع ْوَأ َمَاظِعلا Al-mu‟minun:14:14/ Al-waqi‟ah:47/ 
 
19. Air mani (nuthfatun) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  ٍةَفُْطن ْوأ ٌةَفُْطن An-nachl:4/ Al-chaj:5/ Al-mu`minun:14/ 
fathir:11/ yasin:77/ Al-mu`minun:67/ An-
najm:46/ Al-qiyamh:37/ Al-insan:2/ A‟basa:19/ 
 
20. Telapak Tangan (kaffun) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  ِوْيهفَك al-Ra‟du 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  ُهَاف Ar-ra‟du:14/  
2.  ْمِهِىاَوْ َفِبأ Al-Achzab:4 
 
21. Darah (dammun) 
No Anggota Tubuh Letak 
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1.  ٍمَد al-Nahl:66 
2.  همهدلا al-Nahl:115 
 
22. Kulit (jildun) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  ِدْوُلُج Al-Nahl:80/ al-Zumar:23 
2.  ْمُىُدْوُلُج ْوَأ ْمِىِدْوُلُج Al-Zumar:23/ fushilat:21/ fushilat:20/ 
fushilat:22 
 
23. Segumpal Darah („alaqah) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  ٍةَقَلَع Al-haj:5/ al-mu`minun:67 
2.  ٌةَقَلَع Al-mu`minun:14 
3.  َةَقَلَع Al-qiyamah:38 
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24. Leher („unuqun) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  َكِقُنُع Al-isra:29 
2.  ِقاَنَْعأ Saba`:33 
3.  ْمِهِقاَنَْعأ Yāsin:8/ al-mu`minun:71 
 
25. Lambung, Hati („athfun) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  ِوِفْطِع Al-haj:9 
 
26. Hati (Fuād) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  ُةَدِئَْفلۡا Al-Nahl:78/ al-Mulk:23/ al-Humazah:7/ al-
mumtachanan:26 
2.  ُداَئ ُف Al-qashash:15 
3.  ًةَدِئَْفأ Al-achqaf:26 
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27. Kemaluan (Farjun) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  ْمِهِجْوُرُِفل al-mu`minun:5/ al-ma‟ārij:29 
2.  ْمُهَجْوُر ُف nur:30 
3.  هنِهِجْوُر ُف nur:31 
 
28. Usus (al-am‟āa) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  ْمُهِئاعَمأ Muhammad:15 
 
29. Leher (al-Wirdu) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  ُدِرولا Qāf:16 
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30. Tubuh (jism) 
No Anggota Tubuh Letak 
1. مهماسجأ Al-Munāfiqun:4 
 
31. Rahim (qarārim) 
No Anggota Tubuh Letak 
1. رارق Mursalat:21 
 
32. Tulang Punggung laki (shulbun) 
No Anggota Tubuh Letak 
1. بلص Al-Thariq: 7 
 
33. Bibir (Syafatun) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  يتفش Al-Balad :9 
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34. Ubun-ubun (nāshiyah) 
No Anggota Tubuh Letak 
1.  ةيصانلا وأ ةيصنَ Al-„alaq;15 
 
 
